
BUPATI PACITAN 
PROVINSI JAWA TIMUR 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN PACITAN 
NOMOR 2 TAHUN 2019 

TENTANG 

RETRIBUSI PELAYANAN TERA/TERA ULANG 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI PACITAN, 

Menimbang : a. bahwa sesuai dengan ke tentuan Pasal 122 Undang-Undang 
Nomor 28 T a h u n 2009 tentang Pajak Daerah d a n Retr ibusi 
Daerah pemungutan Retr ibusi Pelayanan Tera/Tera Ulang 
merupakan kewenangan Pemerintah Daerah Kabupaten; 

b. bahwa sesuai dengan ke tentuan Pasal 156 ayat (1) 
Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 2009 tentang Pajak 
Daerah dan Retr ibus i Daerah pemungutan re t r ibus i 
d i te tapkan dengan Peraturan Daerah; 

c. bahwa beradasarkan per t imbangan sebagaimana d imaksud 
h u r u f a, dan h u r u f b, pe r lu memben tuk Peraturan Daerah 
tentang Retr ibusi Pelayanan Tera/Tera Ulang; 

Mengingat : 1. Pasal 18 Ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 1950 tentang 
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten da lam 
L ingkungan Provinsi Jawa T i m u r (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 1950 Nomor 19, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 9) 
sebagaimana te lah d i u b a h dengan Undang-Undang Nomor 
2 T a h i m 1965 (Lembaram Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 1965 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 2730); 

3. Undang-Undang Nomor 8 T a h u n 1981 tentang H u k u m 
Acara Pidana (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
1981 Nomor 76 , t ambahan Lembaran Negara Nomor 3209); 

4. Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 2009 tentang Pajak 
Daerah dan Retr ibusi Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5049); 



5. Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2011 Nomor 113, 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
5234); 

6. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244 , Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 
d i u b a h beberapa ka l i t e rakh i r dengan Undang-Undang 
Nomor 9 T a h u n 2015 tentang Perubahan Kedua Atas 
Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 4578) ; 

8. Peraturan Menter i Da lam Negeri Nomor 13 T a h u n 2006 
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah yang te lah 
d i u b a h te rakh i r dengan Peraturan Menter i Da lam Negeri 
Nomor 2 1 T a h u n 2011 (Berita Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2011 Nomor 310); 

9. Peraturan Menter i Perdagangan Nomor 78/M-Dag/Per 
/11/2016 tentang U n i t Metrologi Legal (Berita Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2016 Nomor 1719); 

10. Peraturan Menter i Perdagangan Nomor 67 T a h u n 2018 
tentang Alat-Alat U k u r , Takar, T imbang d a n 
Perlengkapannya Yang Wajib Ditera dan Tera Ulang (Berita 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2018 Nomor 811); 

1 1 . Peraturan Menter i Perdagangan Nomor 68 T a h u n 2018 
tentang Tera d a n Tera Ulang, Alat-Alat U k u r , Takar, 
T imbang dan Perlengkapannya (Berita Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2018 Nomor 812); 

Dengan Persetujuan Bersama 
DBWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN PACITAN 

dan 

BUPATI PACITAN 

MEBfUTUSKAN: 
Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG RETRIBUSI PELAYANAN 

TERA/TERA ULANG. 

BAB I 
KETENTUAN U M U M 

Pasal 1 

Da lam Peraturan Daerah i n i yang d imaksud dengan: 



1. Daerah adalah Kabupaten Pacitan. 
2. B u p a t i adalah B u p a t i Pacitan. 
3. Dinas adalah Dinas yang menyelenggarakan u r u s a n pemer intahan daerah 

b idang perdagangan d i Kabupaten Pacitan. 
4. U n i t Pelaksana Teknis Metrologi yang selanjutnya d isebut UPT Metrologi 

adalah u n s u r pelaksana kegiatan teknis operasional d a n penunjang tugas 
Dinas da lam b idang metrologi. 

5. Tera Ulang adalah h a l menanda i berkala dengan tanda tera sah, a t au tera 
bata l yang be r i aku a t au member ikan keterangan ter tu l i s yang bertanda tera 
a t au tanda tera batal yang ber iaku, d i l a k u k a n oleh pegawai berhak 
me lakukannya berdasarkan penguj ian yang d i ja lankan atas alat-alat u k u r , 
takar, t imbang dan perlengkapannya yang te lah ditera. 

6. Retr ibusi Pelayanan Tera/Tera Ulang yang selanjutnya d is ingkat Retr ibusi 
adalah pungu tan daerah sebagai pembayaran atas j asa Pelayanan 
Tera/Tera u l ang alat-alat U k u r , Takar, T imbang dan Perlengkapannya 
(UTTP) serta Pengujian Barang Da lam Keadaan Terbungkus. 

7. Wajib Retr ibusi ada lah orang pr ibad i a t au badan yang m e n u r u t pera turan 
perundang- imdangan Retr ibusi d iwa j ibkan u n t u k me l akukan pembayaran 
Retr ibusi . 

8. Masa Retr ibusi adalah sua tu j angka w a k t u t e r t en tu yangmerupakan batas 
w a k t u bagi Wajib Retr ibusi u n t u k memanfaatkan j asa d a n per iz inan 
te r t en tu dar i Pemerintah Daerah. 

9. Surat Ketetapan Retr ibus i Daerah yang selanjutnya d is ingkat SKRD adalah 
Surat Keputusan yang menen tukan besamya j u m l a h Retr ibusi yang 
terutang. 

10. Perhi tungan Retr ibusi Daerah adalah per inc ian besamya Retr ibusi yang 
h a m s dibayar oleh Wajib Retr ibusi . 

1 1 . Pembayaran Retr ibusi Daerah adalah besamya kewajiban yang h a m s 
d ipenuh i oleh Wajib Retr ibusi sesuai dengan t a r i f Retr ibusi dengan Surat 
Ketetapan Retr ibusi Daerah dan Surat Tagihan Retr ibusi Daerah ke Kas 
Daerah a tau tempat l a in yang d i t u n j u k dengan batas w a k t u yang te lah 
d i t en tukan . 

12. Surat Tagiham Retr ibusi Daerah yang selanjutnya d is ingkat STRD adalah 
b e m p a sura t u n t u k me l akukan tag ihan Retr ibusi dan a t au sanksi 
adminis t ras i b e m p a bunga a t au denda. 

13. Kedaluarsa adalah s u a t u keadaan i m t u k memperoleh sesuatu a t au u n t u k 
dibebaskan da r i sua tu per ikatan dengan lewatnya sua tu w a k t u t e r t en tu d a n 
atas syarat-syarat yang d i t en tukan undang-undang . 

14. Surat Ketetapan Retr ibusi Daerah Lebih Bayar yang selanjutnya d isebut 
SKRDLB, adaleih sura t ketetapan re t r ibus i yang menen tukan j u m l a h 
kelebihan pembayaran re t r ibus i kerena j u m l a h kred i t r e t r ibus i leb ih besar 
dar ipada re t r ibus i yang t e m t a n g a t au sehamsnya t idak t emtang . 

BAB II 
NAMA, OBYEK, DAN SUBYEK / WAJIB RETRIBUSI 

Pasal 2 

Dengan nama Retr ibusi Pelayanan Tera/Tera Ulang d i pungu t re t r ibus i atas 
pelayanan tera u lang . 



Pasal 3 

Objek Retr ibusi Pelayanan Tera/Tera Ulang sebagaimana d imaksud dala Pasal 2 
adalah. 
a, Pelayanan penguj ian alat-alat u k u r , takar, t imbang , dan perlengkapannya; 

d a n 
b. Pelayanan penguj ian barang da lam keadaan t e rbungkus yang d iwaj ibkan 

sesuai dengan ke tentuan pera turan perundang- imdangan. 

Pasal 4 

Wajib re t r ibus i adalah orang Pribadi a t au badan yang memperoleh j asa 
pelayanan Tera/Tera Ulang yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah. 

BAB III 
GOLONGAN RETRIBUSI 

Pasal 5 

Retr ibusi pelayanan Tera/Tera U lang sebagaimana d imaksud da lam Pasal 2 
adalah Golongan Retr ibusi Jasa U m u m . 

BAB IV 
CARA MENGUKUR TINGKAT PENGGUNAAN JASA 

Pasal 6 

Csira mengukur t ingka t penggunaan jasa Tera/Tera Ulang d i h i t u n g berdasarkan 
t ingka t kcsu l i t an , karakter is t ik , t empat pelayanan, j en is , kapasitas d a n peralatan 
penguj ian yang d i gunakan . 

BAB V 
PRINSIP PENETAPAN STRUKTUR DAN TARIF RETRIBUSI 

Pasal 7 

(1) Pr insip dan sasaran da lam penetapan ta r i f Retr ibusi Jasa U m u m d i te tapkan 
dengan memperhat ikan biaya penyediaan jasa yang bersangkutan, 
k emampuan masyarakat, aspek keadi lan, d a n efektivitas pengendalian atas 
pelayanan tersebut. 

(2) Biaya sebagaimana d imaksud pada ayat (1) me l i pu t i biaya operasi d a n 
pemel iharaan, biaya bunga, d a n biaya modal . 

(3) Da lam h a l penetapan ta r i f sepenuhnya memperhat ikan biaya penyediaan 
jasa, penetapan ta r i f hanya u n t u k m e n u t u p sebagian biaya. 

BAB VI 
STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF 

Pasal 8 

S txuk tur dan besamya ta r i f Retr ibusi Tera/Tera Ulang sebagaimana t e r can tum 
da lam Lampi ran d a n m e m p a k a n sa tu kesatuan yang t idak terp isahkan da r i 
Peraturan Daerah i n i . 



Pasal 9 

(1) Tar i f Retr ibusi Pelayanan Tera/Tera Ulang alat-alat U k u r Takar, T imbang 
d a n Perlengkapannya d i t i n j au kembal i pa l ing lama 3 (tiga) t a h u n sekali. 

(2) Peninjauan ta r i f Retr ibusi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l a k u k a n 
dengan memperhat ikan indeks harga d a n perkembangan perekonomian. 

(3) Peninjauan t a r i f Retr ibusi sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (2) d i te tapkan 
dengan Peraturan B u p a t i . 

BAB VII 
WILAYAH PEMUNGUTAN 

Pasal 10 

Retr ibusi Pelayanan Tera/Tera Ulang d i pungu t d i w i layah Daerah tempat 
pelayanan d iber ikan. 

BAB VIII 
TATA CARA PEMUNGUTAN 

Pasal 11 

(1) Retr ibusi d i p u n g u t dengan menggunakan SKRD a tau dokumen la in yang 
d ipersamakan. 

(2) Dokumen la in yang d ipersamakan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
dapat berupa karc is , k u p o n , kw i tans i , dan k a r t u langganan. 

(3) Hasi l r e t r ibus i d isetorkan ke kas daerah da lam j angka w a k t u 1 x 24 j a m , 
kecual i u n t u k daerah t e r t en tu yang secara geografis t idak memungk inkan . 

(4) Ketentuan leb ih l an ju t mengenai t a ta cara pelaksanaan pemimgutan 
Retr ibusi d i a tu r da lam Peraturan Bupa t i . 

BAB DC 
PENENTUAN PEMBAYARAN DAN TEMPAT PEMBAYARAN 

Pasal 12 

(1) Pembayaran re t r ibus i d i l a k u k a n secara tuna i/ lunas pada saat d i t e rb i tkan 
SKRD a t au dokumen l a in yang d ipersamakan. 

(2) Pemungutan re t r ibus i d i l a k u k a n oleh petugas pelayanan, u n t u k selanjutnya 
disetor ke bendahara pener imaan a t au bendahara pener imaan pembantu 
dinas. 

(3) Has i l pemungutan Retr ibusi sebagaimana d imaksud pada ayat (2) disetor 
secara b ru to ke Kas Daerah. 

(4) Ketentuan leb ih l an ju t mengenai ta ta cara pembayaran dan penetapan 
tempat pembayaran re t r ibus i d i a tu r da lam Peraturan Bupa t i . 

B A B X 
PENAGIHAN RETRIBUSI 

Pasal 13 

(1) Penagihan Retr ibusi t e rutang d i tag ih dengan menggunakan STRD. 



(2) Penagihan Retr ibusi t e ru tang sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 
d i d a h u l u i dengan Surat Teguran/Peringatan/Surat l a in yang sejenis. 

(3) Pengeluaran Surat Teguran/Peringatan/Surat l a in yang sejenis sebagai awal 
t i ndakan pelaksanaan penagihan Retr ibusi d ike luarkan 3 (tiga) h a r i sejak 
saat j a t u h tempo pembayaran. 

(4) Da lam j angka w a k t u 7 ( tujuh) h a r i setelah tanggal Surat 
Teguran/Peringatan/Surat l a in yang sejenis d isampaikan wajib r e t r ibus i 
ha rus me lunas i r e t r ibus i terutang. 

(5) Surat Teguran/Surat Peringatan/Surat la innya yang sejenis sebagaimana 
d imaksud pada ayat (3) d ike luarkan pejabat yang d i t u n j u k oleh Bupa t i . 

(6) Ketentuan lebih l an ju t mengenai tata penagihan re t r ibus i d i a tu r da lam 
Peraturan B u p a t i . 

BAB XI 
KEDALUWARSA 

Pasal 14 

(1) Hak i m t u k me l akukan penagihan Retr ibusi menjadi kedaluwarsa setelah 
melampaui w a k t u 3 (tiga) t a h u n t e rh i tung sejak saat terutangnya Retr ibusi , 
kecual i j i k a waj ib Retr ibusi me l akukan t i ndak p idana d i b idang Retr ibusi . 

(2) Kedaluwarsa penagihan Retr ibusi ter tangguh j i k a : 
a. d i t e rb i tkan sura t teguran; a tau 
b. ada pengakuan u t a n g Retr ibusi da r i waj ib Retr ibusi , ba ik langsung 

m a u p u n t idak langsung. 
(3) Da lam h a l d i t e rb i tkan Surat Teguran sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

h u r u f a, kedaluwarsa penagihan d i h i t u n g sejak tanggal d i ter imanya Sura t 
Teguran tersebut. 

(4) Pengakuan Utang Retr ibusi secara langsung sebagaimana d imaksud pada 
ayat (2) h u r u f b, adalah waj ib Retr ibusi dengan kesadarannya menyatakan 
mas ih mempunya i u t a n g Retr ibusi dan be lum melunas inya kepada 
Pemerintah Daerah. 

(5) Pengakuan u t a n g Retr ibusi secara t i dak langsung sebagaimana d i m a k s u d 
pada ayat (2) h u r u f b, dapat d ike tahu i da r i pengajuan permohonan 
angsuran a t au penundaan pembayaran dan permohonan keberatan oleh 
Wajib Retr ibusi . 

BAB XI I 
PENGHAPUSAN PIUTANG RETRIBUSI YANG KEDALUWARSA 

Pasal 15 

(1) P iutang Retr ibusi yang t idak m u n g k i n d i tag ih lagi karena h a k u n t u k 
me lakukan penagihan sudah kededuwarsa dapat d ihapuskan . 

(2) B u p a t i menetapkan keputusan penghapusan p iu tang re t r ibus i daerah yang 
sudah kedaluwarsa sebagaimana d imaksud pada ayat (1). 

(3) Tata cara penghapusan p iu t ang Retr ibusi yang sudah kedaluwarsa, d i a tu r 
leb ih l an ju t da lam Peraturan Bupa t i . 



B A B X i n 
KEBERATAN 

Pasal 16 

(1) Wajib Retr ibusi dapat mengajukan keberatan hanya kepada B u p a t i a tau 
Pejabat yang d i t u n j u k atas SKRD a t au dokumen l a in yang dipersamakan. 

(2) Keberatan d ia jukan secara te r tu l i s da lam bahasa Indonesia dengan diserta i 
alasan-alasan yang jelas. 

(3) Keberatan harus d ia jukan da lam j a n g k a w a k t u pa l ing l ama 3 (tiga) bu l an 
sejak tanggal SKRD d i t e rb i tkan , kecual i j i k a waj ib Retr ibusi dapat 
m e n u n j u k a n bahwa j angka w a k t u i t u t i dak dapat d ipenuh i karena keadaan 
d i lua r kekuasaannya. 

(4) Keadaan d i luar kekuasaannya sebagaimana d imaksud pada ayat (3), adalah 
sua tu keadaan yang ter jadi d i luar kehendak a t au kekuasaan Wajib 
Retr ibusi , 

(5) Pengajuan keberatan t i dak menunda kewajiban membayar Retr ibusi d a n 
pelaksanaan penagihan re t r ibus i . 

(6) Tata cara pengajuan keberatan,d iatur l eb ih l an ju t da lamPeraturan Bupa t i . 

Pasal 17 

(1) B u p a t i da lam j angka w a k t u pa l ing lama 6 (enam) b u l a n sejak tanggal Sura t 
Keberatan d i t e r ima harus member kepu tusan atas keberatan yang d ia jukan 
dengan menerb i tkan Sura t Keputusan Keberatan. 

(2) Keputusan B u p a t i atas keberatan dapat berupa mener ima se luruhnya a t au 
sebagian, menolak a t au menambah besamya Retr ibusi terutang. 

(3) Apabi la j angka w a k t u sebagaimana d imaksud pada ayat (1), te lah lewat d a n 
B u p a t i t i dak member i s u a t u keputusan , keberatan yang d ia jukan tersebut 
dianggap d ikabu lkan . 

Pasal 18 

(1) J i k a pengajuan keberatan d i k a b u l k a n sebagian a t au se luruhnya, ke lebihan 
pembayaan Retr ibusi d ikemba l ikan dengan d i t ambah imba lan bunga 
sebesar 2 % (dua persen) sebulan u n t u k pa l ing l ama 12 (dua belas) bu lan . 

(2) Imba lan bunga sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d i h i t u n g sejak b u l a n 
pelunasan sampai dengan d i t e rb i tkannya SKRDLB. 

BAB XIV 
PENGEMBALIAN KELEBIHAN PEMBAYARAN 

Pasal 19 

(1) Atas ke lebihan pembayaran Retr ibusi Wajib Retr ibusi dapat mengajukan 
permohonan pengembalian kepada Bupa t i , 

(2) B u p a t i da lam j angka w a k t u pa l ing lama 6 (enam) bu l an , sejak d i ter imanya 
permohonan pengembalian kelebihan pembayaran Retr ibusi sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1), harus member ikan keputusan . 

(3) Apabi la j a n g k a w a k t u sebagaimana d imaksud pada ayat (2), te lah d i l ampau i 
dan Bupa t i t i dak member ikan s u a t u keputusan , permohonan pengembalian 
pembayaran Retr ibusi dianggap d i k a b u l k a n d a n SKRDLB ha rus d i t e rb i tkan 
da lam j a n g k a w a k t u pa l ing lama 1 (satu) b u l a n . 



(4) Apabi la Wajib Retr ibusi mempunya i u t a n g Retr ibusi la innya, ke lebihan 
pembayaran Retr ibusi langsung d ipe rh i tungkan u n t u k me lunas i ter lebih 
d a h u l u u tang Retr ibusi tersebut. 

(5) Pengembalian ke lebihan pembayaran Retr ibusi sebagaimana d i m a k s u d 
pada ayat (1), d i l akukan da lam j angka w a k t u pa l ing lama 2 (dua) b u l a n 
sejak d i t e rb i tkannya SKRDLB. 

(6) J i k a pengembalian ke lebihan pembayaran Retr ibusi d i l akukan setelah lewat 
2 (dua) bu lan , Bupa t i member ikan imba lan bunga sebesar 2 % (dua persen) 
sebulan atas keter lambatan pembayaran kelebihan pembayaran Retr ibusi . 

(7) Tata cara pengembalian ke lebihan pembayaran Retr ibusi sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1), d i a tu r leb ih l an ju t d i a m P e r a t u r a n Bupa t i . 

BAB XV 
PEMBERIAN KERINGANAN, PENGURANGAN DAN 

PEMBEBASAN RETRIBUSI 

Pasal 20 

(1) Bupa t i dapat member ikan ker inganan, pengurangan d a n pembebasan 
da lam ha l -ha l t e r t en tu atas pokok Retr ibusi . 

(2) Ker inganan dan pengurangan Retr ibusi sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1), d iber ikan dengan mel ihat k emampuan Wajib Retr ibusi . 

(3) Pembebasan Retr ibusi sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1), d iber ikan 
dengan mel ihat fungsi Objek Retr ibusi . 

(4) Tata cara pemember ikan ker inganan, pengurangan d a n pembebasan 
re t r ibus i sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d i a tu r l eb ih l an ju t da lam 
Peraturam B u p a t i . 

BAB XVI 
PEMERIKSAAN RETRIBUSI 

Pasal 2 1 

(1) Bupa t i a tau Pejabat yang d i t u n j u k , berwenang me l akukan pemeriksaan 
u n t u k menguj i kepa tuhan pemenuhan kewaj iban re t r ibus i da lam rangka 
melaksanakan pera turan perundang-undangan re t r ibus i . 

(2) Wajib r e t r ibus i yang diper iksa waj ib: 
a. memper l ihatkan dan/atau memin jamkan b u k u a t au catatan, dokumen 

yang menjadi dasamya dan dokumen la in yang be rhubungan dengan 
objek r e t r i bus i yang terutang; 

b. member ikan kesempatan u n t u k memasuk i tempat a t au ruangan yang 
dianggap pe r lu d a n member ikan ban tuan guna kelancaran pemeriksaan; 
dan/atau 

c. member ikan keterangan yang d ipe r lukan . 
(3) Ketentuan lebih l an ju t mengenai tata cara pemeriksaan re t r ibus i mengacu 

pada pera turan perundang-undangan. 



BAB XVII 
BIASA RETRIBUSI 

Pasal 22 

(1) Masa Retr ibusi Tera/Tera U lang atas UTTP meng iku t i ke tentuan j angka 
w a k t u tera u lang . 

(2) Jangka w a k t u tera u l ang sebagaimana d i m a k s u k ayat (1) sebagaimana 
t e rcantum da lam Lampi ran Peraturan Daerah i n i . 

Pasal 23 

Masa Retr ibusi sebagaimana d imaksud da lam Pasal 22 , t i dak ber iaku apabi la 
UTTP mengalami perubahan f is ik d a n n o n f is ik sehingga mengalami perubahan 
sifat u k u m y a . 

BAB XVIII 
INSENTIF PEMUNGUTAN 

Pasal 24 

(1) D inas yang melaksanakan pemungutan Retr ibusi Tera/Tera Ulang dapat 
d iber i insent i f atas dasar pencapaian k iner ja t e r t en tu . 

(2) Pemberian Insent i f sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1), d i t e tapkan me la lu i 
Anggaran Pendapatan d a n Belanja Daerah. 

(3) Tata cara pember ian d a n pemanfaatan Insent i f sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1), berpedoman pada Peraturan Perundang-undangan yang ber iaku. 

BAB X I X 
SANKSI ADMINISTRATIF 

Pasal 25 

(1) Da lam ha l Wajib Retr ibusi t i dak membayar tepat pada wak tunya a t au 
k u r a n g membayar, d ikenakan sanksi admin is t ras i berupa bunga sebesar 
2 % (dua persen) setiap bu l an dari Retr ibusi yang te rutang yang t idak a t au 
k u r a n g dibayar dan d i tag ih dengan menggunakan STRD. 

(2) Penagihan Retr ibusi t e rutang sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1), 
dideihului deng£in Surat Teguran. 

BAB X X 
KETENTUAN PENYIDIKAN 

Pasal 26 

(1) Pejabat Pegawai Negeri S ip i l t e r t en tu d i l ingkungan Pemerintah Daerah 
d iber i wewenang k h u s u s sebagai Penyidik u n t u k me l akukan peny id ikan 
t indak p idana d ib idang Retr ibusi . 

(2) Penyidik sebagaimana d imaksud pada ayat (1), adalah Pejabat Pegawai 
Negeri Sipi l t e r t en tu d i l ingkungan Pemerintah Daerah yang d iangkat oleh 
pejabat yang berwenang sesuai dengan ke tentuan pera turan perundang-
undangan yang ber iaku . 



(3) Wewenang Penyidik sebagaimana d imaksud pada ayat (1), adalah: 
a. mener ima, mencar i , mengumpu lkan , dan menel i t i keterangan a tau 

laporan berkenaan dengan t indak p idana d i b idang Retr ibusi agar 
keterangan a t au laporan tersebut leb ih lengkap dan jelas; 

b. menel i t i , mencar i , dan mengumpu lkan keterangan mengenai orang 
pr ibad i a tau Badan tentang kebenaran perbuatan yang d i l akukan 
sehubxmgan dengan t indak p idana Retr ibusi ; 

c. memin ta keterangan dan barang b u k t i da r i orang pr ibad i a t au Badan 
sehubungan dengan t i ndak p idana d i b idang Retr ibusi ; 

d . memeriksa b u k u , catatan, dan dokumen l a in berkenaan dengan t indak 
p idana Retr ibusi ; 

e. me lakukan penggeledahan i m t u k mendapatkan barang b u k t i 
p embukuan , pencatatan, dan dokumen l a in , serta me l akukan penyitaan 
terhadap barang b u k t i tersebut; 

f. memin ta b a n t u a n tenaga ah l i da lam rangka pelaksanaan tugas 
peny id ikan t indak p idana d i b idang Retr ibusi ; 

g. men5niruh berhent i dan/atau melarang seseorang meninggalkan 
ruangan a t au tempat pada saat pemeriksaan sedang berlangsung dan 
memeriksa ident i tas orang, benda, dan/atau dokumen yang dibawa 
sebagaimana d imaksud pada h u r u f e; 

h . memotret seseorang yang berka i tan dengan t indak p idana Retr ibusi ; 
i . memanggi l orang u n t u k didengar keterangannya dan diper iksa sebagai 

tersangka a tau saksi ; 
j . menghent ikan peny id ikan; dan/a tau 
k . me l akukan t i ndakan la in yang pe r lu i m t u k kelancaran peny id ikan 

t i ndak p idana d i b idang Retr ibusi sesuai dengan ke tentuan pera turan 
perundang-undangan. 

(4) Penyidik sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1), member i tahukan d imu la inya 
peny id ikan d a n menyampa ikan has i l peny id ikannya kepada Pen imtu t 
U m u m mela lu i Penjddik Pejabat Polisi Negara Republ ik Indonesia, sesuai 
dengan ke tentuan yang d i a tu r da lam Undang-Undang Nomor 8 T a h u n 1981 
tentang H u k u m Acara Pidana. 

BAB XXI 
KETENTUAN PIDANA 

Pasal 27 

(1) Wajib Retr ibusi sebagaimana d i a tu r da lam Peraturan Daerah i n i yang t i dak 
melaksanakan kewaj ibannya sehingga merug ikan keuangan daerah, 
d iancam p idana k u r u n g a n pa l ing lama 3 (tiga) b u l a n a tau denda pal ing 
banyak 3 (tiga) ka l i j u m l a h Retr ibusi t e ru tang yang t idak a t au k u r a n g 
dibayar. 

(2) Denda sebagaimana d imaksud pada ayat (1), merupakan pener imaan 
negara. 

BAB XXII 
KETENTUAN FENUTUP 

Pasal 28 

Peraturan B u p a t i sebagai pelaksanaan Peraturan Daerah i n i ha rus sudah 
d i te tapkan pa l ing l ambat 1 (satu) t a h u n sejak d iundangkannya Peraturan 
Daerah i n i . 



Pasal 29 

Peraturan Daerah i n i m u l a i ber iaku pada tanggal d iundangkan . 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 
Daerah i n i dengan penempatannya da lam Lembaran Daerah Kabupaten Pacitan. 

D i te tapkan d i Pacitan 
Pada tanggal 30 - 1 - 2019 

BUPATI PACITAN 

Diundangkan dl Pacitan 
Pada tanggal 30 - 1 - 2019 

SEKRBTARIS DAERAH 

Drs. SUKO WIYONO, MM. 
Pembina Utama Madya 

NIP. 19591017 198503 1 015 

INDARTATO 

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN PACITAN TAHUN 2019 NOMOR 2 

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN PACITAN PROVINSI JAWA 
TIMUR NOMOR 10-1/2019 



PENJELASAN 
ATAS 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN PACITAN 
NOMOR 2 TAHUN 2019 

TENTANG 

RETRIBUSI PELAYANAN TERA/TERA ULANG 

I . U M U M 
Bahwa da lam rangka member ikan per l indungan konsumen y a i t u agar 

masyarakat memperoleh layanan yang ad i l , benar dan a k u r a t da lam h a l 
penggunaan alat-alat u k u r , takar , t imbang , d a n perlengkapannya da lam 
akt i f i tas perekonomian, pe r indus t r ian , perdagangan m a u p u n kepent ingan 
u m u m la innya, maka pe r lu memben tuk Peraturan Daerah tentang Retr ibus i 
Pelayanan Tera / Tera Ulang. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah sebagaimana telah beberapa kal i diubah terakhir dengan Undang-Undang 
Nomor 9 Tahun 2015, penyelenggaraan u r u s a n perdagangan sub u r u s a n 
standarisasi per l indungan konsumen khususnya pelaksanaan metrologi legal 
berupa tera, tera u l ang dan pengawasannya merupakan kewenangan 
Pemerintah Kabupaten. 

Retr ibusi pelayanan tera / tera u l a n g yang t e rmasuk jen is re t r ibus i j asa 
u m u m , yang obyek re t r ibus inya sebagaimana d i a tu r da lam Pasal 122 
Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 2009 tentang Pajak Daerah dan Retr ibusi 
Daerah y a i t u pelayanan penguj ian alat-alat u k u r , takar , t imbang , d a n 
perlengkapannya, serta penguj ian barang da lam keadaan te rbungkus yang 
diwajibkein sesuai dengan ke tentuan pera turan perundang-undangan. 

Pemanfaatan dar i pener imaan re t r ibus i i n i d iu t amakan u n t u k mendana i 
kegiatan yang berka i tan langsung dengan penyelenggaraan pelayanan tera / 
tera u l a n g sehingga d iharapkan penyelenggaaran pelayanan kedepan akan 
semakin ba ik dan berkual i tas . 

I I . PASAL D E M I PASAL 
Pasal 1 

C u k u p je las 
Pasal 2 

C u k u p j e l a s 
Pasal 3 

C u k u p j e l a s 
Pasal 4 

C u k u p j e l a s 
Pasal 5 

C u k u p je las 
Pasal 6 

C u k u p j e l a s 
Pasal 7 

C u k u p je las 
Pasal 8 

C u k u p j e l a s 
Pasal 9 

C u k u p je las 



Pasal 10 
C u k u p je las. 

Pasal 11 
C u k u p je las 

Pasal 12 
C u k u p je las 

Pasal 13 
C u k u p je las. 

Pasal 14 
C u k u p j e l a s 

Pasal 15 
C u k u p je las 

Pasal 16 
C u k u p je las 

Pasal 17 
C u k u p je las 

Pasal 18 
C u k u p je las 

Pasal 19 
C u k u p je las 

Pasal 20 
C u k u p j e l a s 

Pasal 2 1 
C u k u p j e l a s 

Pasal 22 
C u k u p je las 

Pasal 23 
C u k u p je las 

Pasal 24 
C u k u p je las 

Pasal 25 
C u k u p je las 

Pasal 26 
C u k u p j e l a s 

Pasal 27 
C u k u p j e l a s 

Pasal 28 
C u k u p je las 

Pasal 29 
C u k u p jelas. 


